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Abstract
As future teachers-models for their students — those who
attend English Department of a Teacher Training Faculty
or College are required to have a good pronunciation of
English.
This study is intended primarily to know the pronunciation
mastery of the sound /I/ written I in the English words by
students of English Department of Muhammadiyah
University of Purwokerto in the academic year 1998/1999,
Ninety-two sample students (approx. 30% of the
population) have been randomly selected. The data, which
were obtained through speech test, indicate that the
students’ mastery of the English spelt i sound /I/ is
unsatisfactory. The average score is 48.14. Scores 60 and
above make up 30.76% of the total. Besides, the students
pronounce the similar sound (i:) more often than the
accepted sound /I/ for the sound being analysed.

1. PENDAHULUAN
Sebagai sebuah Program Studi yang bukan saja
memberikan teori kebahasaan Bahasa Inggris namun juga




ketrampilan praktisnya, Program Studi Bahasa Inggris Universitas
Muhammdiyah Purwokerto (UMP) diharapkan mampu mencetak
sarjana-sarjana yang mahir berkomunikasi dalam Bahasa Inggris,
baik secara lisan maupun tulis. Terlebih Program Studi tersebut
berada di lingkungan Fakultas Keguruan dan Imu Pnedidikan,
sehingga sarjana-sarjana yang dihasilkan berpeluang besar
berprofesi sebagai guru bidang studi Bahasa Inggris. Sebagai
guru, tentu saja, mereka menjadi ‘model’ bagi para siswanya,
termasuk model berbahasa lisannya.

Pengucapan, yang merupakan bagian penting berbahasa
karena merupakan pengejawantahan dari sistem bunyi secara
lisan, seharusnya mendapatkan perhatian yang sama dengan
elemen-elemen bahasa lainnya. Bila selama studinya para
mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris kurang atau tidak
dipersiapkan secara mantap, maka tidak menutup kemungkinan
akan menimbulkan masalah atau kesulitan baik bagi siswa
ataupun bagi mereka sendiri kelak.

Para mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris telah
mendapatkan kesempatan belajar dan berlatth dalam pengucapan
bunyi-bunyi bahasa Inggris ini sejak awal masa perkuliahan
yaitu melalui mata kuliah Pronunciation Practice/Pronunciation
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Drill/English Phonology/Phonetics. Dengan demikian idealnya
mereka mampu mengucapkan bunti-bunyi dalam bahasa Inggris
dengan sebagaimana mestinya.

Sementara itu, sebatas pengamatan penulis, ada fenomena
yang muncul di kalangan mahasiswa Program Studi Bahasa
Inggris  Universitas Muhammadiyah  Purwokerto yang
mengucapkan bunyi /I/ bahasa Inggris (seperti kalau kita
mengucapkan huruf ‘e’ pada kata ‘tempe’) berejaan ‘i’ dengan
bunyi /i/ seperti bunyi huruf i’ pada kata “teliti’. Contoh, mereka
ada yang mengucapkan kata ‘speaking’ sebagai /spiki‘g / bukan
sebagaimana mestinya /spi:ki Y A

Pada suatu acara orientasi mahasiswa baru Program Studi
Bahasa Inggris 1987/1988 seorang alumnus diundang untuk
memberikan motivasi belajar kepada para pendatang baru
Program Studi tersebut. Dalam sambutannya, kata ‘English’®
IIH ghf / diucapkan berkali-kali dengan ucapan yang kurang
semestinya /eg glif /. Namun ini semua masih sebatas fenomena
yang ditangkap, sehingga perlu diungkap melalui data empiris.

Di samping itu, berada di dekat perbatasan (Jawa Tengah
dan Jawa BRarat), dengan dialeknya yang kental masyarakat di
daerah tersebut,juga telah mendorong dilakukannya penelitian ini
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Sehubungan dengan pemikiran-pemikiran di atas perlu
diperoleh data empiris untuk mengetahui dengan sebenarnya taraf
akurasi pengucapan bunyi yang dimaksud agar segera dapat
diterapkan kepada mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris UMP
serta mengantisipasi pengucapan yang tidak semsetinya untuk

bunyi-bunyi dalam bahasa Inggris lainnya.

II. INTERFERENSI BAHASA ‘LAMA’ TERHADAP BAHASA
BARU

Telah diakui bahwa kesulitan atau kendala vang muncul
puda seseorang belajar bahasa asing/kedua disebabkakn adanya
perbedaan unsur-unsur zntara kedua bahasa, bahasa asing yang
sedang dipelajari dan bahasa sendiri. Weinrich (1953) dalam
bukunya “Languages in Contact”, menjelaskan bahwa pada saaat
seorang belajar bahasa asing lazim tegadi apa yang disebut
interferensi kebiasaan lama (dalam menggunakan bahasa sendiri)
terhadap unsur-unsur yang terdapat dalam bahasa asing,

Nababan menyebutkan adanya beberapa macam interferensi
yang terjadi pada saat seseorang sedang belajar bahasa asing,
di antaranya learning interference (interferensi belajar). Inter-

ferensi inilah, menurut dia, yang memerlukan perhatian dari
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para guru bahasa asing untuk menanggulanginya dalam hal
penyusunan dan penyajian materi pelajaran. Selain itu, secara
lebih spesifik Nababan juga menyebutkan adanaya interferensi
yang kelihatan dalam bentuk perubahan dalam satu bahasa
dengan unsur-unsur bunyi atau struktur dari bahasa yang lain.
Menurutnya, hal ini terjadi karena adanya pertemuan atau
persentuhan antara dua bahasa melalui interferensi perlakuan
dari para penutur-penutur yang berdwibahasa.

Sebelom belajar bahasa Inggris pembelajar Indonesia telah
 menggunakan bahasa-bahasa lain, misalnya bahasa Indonesia,
Bahasa Jawa, Sunda atau bahasa-bahasa daerah lainnya. Bahasa-
bahasa tersebut mungkin berinterferensi dengan sistemn bahasa
Inggris pada saat mereka sedang dalam proses mempelajarinya.

Mungkin karena akibat dari interferensi merupakan kendala
atau penyebab kesulitan dalam belajar bahasa asing, maka Jack
C. Richards menyebut interferensi dengan istilah “negative
transfer”

III. LETAK GEOGRAFIS WILAYAH, RAGAM DIALEK,

DAN RAGAM PENGUCAPAN
H.A. Gleason menyatakan adanya fakta-fakta di luar aspek
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kebahasaan yang menarik untuk dijadikan obyek penelitian
bidang fonetiks. Menurutnya, daerah asal penutur (geographical
origin of the speaker) merupakan satu di anatara kategori fakta
tersebut.

Daerah tertentu mungkin memiliki ragam bahasa tertentu
atau berbeda dari daerah lainnnya. Ini yang diebut dialek daerah
(regional dialect).

Perbedaan atau ragam itu bisa terdapat dalam unsur-unsur
maupun dalam suatu bahasa, tak terkecuali pengucapan. Contoh,
walaupun menggunakan bahasa yang sama, bahasa Inggris,
orang-orang London (Londoners) memiliki ragam pengucapan
yang berbeda dengan pemakai bahasa Inggris dari daerah-daerah
lain. Contoh lain, penutur bahasa Indonesia yang berasal dari
daerah Betawi memiliki ragam pengucapan yang sering berbeda
dengan penutur bahasa Indonesia di daerah lain di Indonesia.

Penulis, yang berasal dari daerah timur laut Jawa tengah,
mendapati pengucapan beberapa bunyi yang berbeda oleh
penutur-penutur di daerah Banyumas. Berdasarkan pengamatan
penulis, penutur-penutur di Banyumas cenderung mengucapkan
buyi /a/ dengan kualitas yang sepenuhnya seperti terdapat pada
tulisannya, misalnya kata ‘sapa’ /SAPA/, “kula’ /KU]A /.
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Sementara penutur di daerah lain termasuk di daerah
penulis kata tersebut diucapkan /Spp® /, /kulp /.

Di samping itu ada kecenderungan kuat para penutur
bahasa Jawa yang berasal dari Banyumas mengucapkan bunyi /i/
untuk bagian ujaran yang bertuliskan i. Misalnya ‘duit’, ‘maning’,
“disit’, ‘anting’, dan sebagainya. Sementara penutur dari daerah
lain ada yang mengucapkan huruf i pada kata-kata tersebut
dengan kualitas bunyi /I/.

Kenyataan bahwa penutur bahasa Jawa di Banyumas
mampu mengucapkan bunyi vokal /I/ seperti pada kata ‘tempe”’,
‘sate’ merupakan bukti bahwa mereka memiliki vokal /I/. Bila
penutur suatu bahasa menjumpai bunyi-bunyi (baca: fonem)
dalam bahasa asing yang dia juga memilikinya dalam bahasanya
sendiiri, kesalahan dalam mengucapkan bunyi yang dimaksudkan
akan mudah diucapkan dan mudah dijelaskan. Keberhasilan
pembetulan lebih tergantung pada latihan pengucapan kata dan
kombinasinva dalam kalimat serta kemauan pembelajar untuk
mengingat.

Ramelan menguatkan pendapat tersebut bahwa kecende-
rungan pergeseran atau kesalahan mengucapkan bunyi
tertentu bisa diluruskan dan “drill’ atau lathan berulang-ulang
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terhadap pasangan kata (minimal-pairs) seperti “fll-feel’, ‘hill-
heal’, ‘sit-seat” dan seterusnya serta kombinasinya dalam kalimat
disertai dengan kemauan kuat untuk membetulkan akan
mempercepat perbaikan pengucapan.

IV. PENGUCAPAN BUNYI-BUNYI BAHASA INGGRIS

DAN PERMASALAHANNYA

Daniel Jones menyebutkan lima kesulitan atau kendala
yang dialami pembelajar bahasa asing yang satu di antaranya
adalah: ‘He must learn to make the foreign sounds with his own
organ of speech™ Artinya memasuli sistem baru seorang
pembelajar bahasa asing harus berlatih mengucapkan bunyi-
bunyi baru dengan alat ujarnya.

Bahasa Inggris memiliki 20 vokal (bunyi hidup) dan vokal
rangkap dan 24 konsonan (bunyi mati). Bunyi-bunyi tersebut
diberi sitnbol sebagai berikut :

No. | Simbol Contoh No. | Simbol Contoh
1 5 see  /Siv/ 11 | 3t far 430}/
2 1 sit /slt/ 121 2 ago /292v/
3 e |ten /ten/ 13 | eY | page /peld3/
4 2t | hat /[hoet/ 14 | U home /havm/
51 @ Jam yd:m/ [15] 21 |[five /4a1v/
6 D |got /9Dt[] (16 | 9V | now /mav/
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7| 9 saw /s2:1/ 17 | 21 join /dzoth/
8|V |put /put/ 18] 19 [near /nra)/
9| U: Jtoo [tu:/ |19 ] €3 | hair /heatr)
10| A cup /KAP/ |20 [ V3 | pure /pjuncr)/
No. | Simbol Contoh No. | Simbof Cortoh
1 P pen /pen/ 13 s so /sou]
2 b | bad /bed/ 14 z |zo0o /2u:/
3 t tea /t1:/ 15 I she /fi-/
4| a lda /did/ 16 | 3 | vision /VI3n]
5 k cat /kaet] 17 h how /[hav/
6 P 20t [QDE/ 18 m | man /Mm3eh/
71 tf [chin [E[TN/ 119 n [no /[hov/
8| d3 |Jume/d30:n/ |20 W [sing [SIM/
9 £ |mn /¥3:]/ |21 it lleg [leg/
10 v | voice [V31S/ | 22 r |red /red
11| & |[thin /8In/ |23 i es /Jes{
12| % |then /Den] [24] w [wet [wet]

Sebagian bunyi-bunyi di atas sama dengan bunyi-bunyi yang kita
miliki, baik dalam bahasa Indonesia ataupun mungkin dalam
bahasa-bahasa daerah. Namun bunyi-bunyi yang berbeda harus
mendapat perhatian khusus, karena bunyi-bunyi inilah yang
biasanya salah dalam pelafalan. )
Contoh : [ B/ seperti dalam kata ‘think’

/ 3/ sepertidalam kata ‘they’
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/ 3/ seperti dalam kata ‘measure’

Sebagian besar kita mungkin tidak (mungkin ada bahasa daerah
di Indonesia yang memilikinya) memiliki vokal rangkap seperti :

/ AU/ misalnya dalam kata ‘low’, ‘close’, ‘boat’

/13 / misalnya dalam kata ‘here’, ‘hear’, ‘dear’

/€3/ misalnya dalam kata “hair®, “air’, ‘share’

/U@/ misalnya dalam kata ‘poor’, ‘tour’, dsb.

Contoh masalah lain yang tak kalah pentingnva adalah antara
bunyi /i./ dan bunyi /I/ dalam bahasa Indonesia atau mungkin
dalam bahasa-bahasa daerah di Indonesia bukan fonemik.
Artinya mereka tidak mampu memebedakan arti. Namun dalam
bahasa Inggris mereka sebaliknya. Karena nonfonemik maka
pembelajar Indonesia sering atau cenderung mengucapkannya
dengan lafal sama.

Sehingga yang sering dijumpai oleh salah seorang dari TIM
penelitian ini, yang juga sebagai pengampu mata kuliah
Pronunciation Practice, adalah kesalahan pengucapan yang
diulang-ularig. Mungkin inilah yang disebut fosifization oleh
Jack C. Richards. Yaitu suatu sistem yang sudah terpatri atau
terpola dan bersifat laten — aktif pada saat orang belajar bahasa
asing. Namun hasil penelitian Richards mempunyai impliksi
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bahwa peluang ‘menerobos’ pola tersebut msih ada (dalam
penelitiannya mereka yang demikian adalah 5%).

V. PENGUCAPAN BUNYI /I/ BEREJAAN /i/ DALAM
BAHASA INGGRIS
Seperti yang dideskripsikan oleh Daniel Jones dalam
bukunya Znglish Pronouncing Dictionary dan literatur dari
penulis-penulis lainnya, bunyi /I/ dalam penelitian ini atau /i/
menurut versi International Phonetics Association, adalah
fonemik. Oleh karena itu pengucapannya harus akurat atau

sebagaimana mestinya.
Perhatikan contoh-contoh berikut :
v i/ 1/ fi./
pick - peak p - leap
il - heal hst - least
ship - sheep stll - steal
sin - seen live - leave
bit - beat fit - feet
hit - heat nd - read
a0 - feel sit - seat
bin - bean it - eat
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Menurut pengucapan bahasa Inggris yang dimenegerti oleh
kebanayakan penutur di dunia (received pronunciation), yang
merupakan ‘accepted” peonunciation (pengucapan yang bisa
diterima), kata-kata yang berada di sebelah kiri untuk tiap
pasangan diucapkan dengan bunyi (I) seperti bila orang Indonesia
mengucapkan huruf (¢) pada kata ‘tempe’. Jadi kata ‘pick’
misalnya, diucapkan /pIk/ bukan /pi:k/ yang merupakan pelafalan
dari kata ‘peak dengan kualitas bunyi /i/ seperti pengucapan
huruf /i/ pada kata ‘pipih’.

Pengucapan masing-masing pasangan kata di atas mestinya
berbeda, sehingga kalau diucapkan sebagaimana mestinya akan
mempunyai arti yang berbeda.

Sekalipun konteks kalimat kadang membantu pendengar
memahami ucapan yang tidak sebagaimana mestinya (poor),
pengucapan yang demikian (sehingga tidak ‘pleasing’ untuk
didengar) dikatakan sebagai pengucapan yang ‘jelek’.

Sementara itu, dalam kenyataannya tidak selamanya
orang berbicara itu dengan kalimat-kalimat yang lengkap. Sering
‘native speaker” berbicara dengan ucapan-ucapan lepas vang
lebih menyerupai frase atau kata-kata lepas. Bila Lita
berkomunikasi menggunakan kata-kata lepas, dan pengucapan
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kita tidak sebagaimana mestinya maka akan berpeluang
mengakibatkan susah atan tidak dimengerti. Sekalipun bisa
dimengerti, arti yang dimaksud bisa jadi berbeda dengan persepsi
pendengar, terutama bagi mereka yang tingkat pemahaman dalam
mendengamya masih dasar.

Sebagai ilustrasi perhatikan percakapan berikut :

X : Where was your father then ? I didn’t see him.

Y : He went to Surabaya to purchase. / Sepy
Yang terucap oleh Y adalah Y adalah i_fFP /, yaitu kata yang
artinya ‘domba’ atau ‘sheep’ dalam bahasa Inggris. Padahal yang
dimaksudkannya adalah ‘ship” atau ‘kapal’. Boleh jadi si X lanjut
bertutur :

X fﬁ"?!’ ? Well, I like it because it produces wool.
Dengan demikian pengucapan yang tidak atau kurang akurat
berpeluang mengakibatkan terjadinya kesalahpahaman.

IV. ANALISIS DAN INTERPRETASI HASI!., PENELITIAN
Alat pengumpul data penelitian ini adalah tes, tepatnya
speech test atau uji pengucapan yang direkam pada pita kaset.
Pengucapan bunyi /I/ yang dimaksud didasarkan pada
pengucapan bahasa Inggris versi Received Pronunciation. Dan

Aktif, No.11 / Th.V / Napember / 2000 13




100 utik ucapan /I/ yang divjikan, skor rata-rata pengucapan
bunyi tersebut adalah 48, 14.

Dari data yang terkumpul juga diketahui bahwa skor 60 ke
atas merupakan 30,76% dari keseluruhan. Jadi hila kita memakai
standar keberhasilan yvang umum, maka daput diinterpretasikan
bahwa akurasi pengucapan bunyi (I) berejaan ‘i° mahasiswa
program studi Bahasa Inggris UMP masih belurn memuaskan.

Selain itu, untuk: sebanyak 92 mahasiswa sampel dan 100
titik wcapan /I/ bunyi /I/ yang muncul seharusnya sebanyak 9200
kali. Setelah dianalisis bunyi /I/ yang muncul sebanyak 4590 kali
atau 49,891%. Buny: serupa 1j muncul 4605 kali atau
50,0434%. Sedangkan bunyi lam yvang muncul adalah /al/ ~
;l)anyak 6 kali atau 0,06221%. Dengan demikian variasi serupa
bunyi /i sedikit lebih sering muncul dibandingkan dengan bunyi
/1/ itu sendini.

VII. KESIMPULAN

Metode yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif. Hasil persentase digunakan sebagai dasar
penarikan kesimpulan. Melalai perhitungan. kesinpulan umum

penelitian ini adalah bahwa mahasiswa Program Studi Bahasa
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Inggris UMP belum mampu mengucapkan bunyi /I/ berejaan /i/
dalam bahasa Inggris dengan baik.

VIII. SARAN-SARAN

Berkenaan dengan hasil penelitian ini, perlu ditingkatkan
kualitas dan kuantitas proses belajar-mengajar pengucapan
bahasa Inggris. Mungkin sebagai quick feaching point-nya bisa
mengacu pada teknik yang disampaikan Brita Haycraft yaitu
melatih mengucapkan kata-kata kontras serta kombinasinya
dalam kontak kalimat atau yang lebih luas.

Penelitan ini adalah langkah awal sehingga perlu
peneliitian lebih lanjut, baik untuk bunyi yang sama pada saat
yang lain maupun bunyi-bunyi dalam bahasa Inggris lainnya. Bila
perlu bisa dilakukan penelitian korelasional, sebab dari sejumlah
92 lembar jawab angket yang masuk menunjukkan lebih dari
75% responden menghabiskan sebagian besar waktunya selama
ini di wilayah Banyumas dan sekitarnya. Dan yang menarnk,
sebagian besar responden tahu pengucapan bunyi /I/ yang
dimaksud dalam penelitian ini dari teori. Namun mereka sering
tanpa sadar mengucapkannya lain, -
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